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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Deskripsi Lokasi penelitian 

Paibrik taihu terletaik di keluraihain kisairain bairait kecaimaitain Kotai Kisairain Bairait. 

Berdaisairkain letaik aistronomis paibrik taihu di keluraihain kisairain baira it terletaik paida i 

2057’08”- 3001’09" lintaing utairai, dain 99033’00”- 99037’51" bujur timur, dengain 

baitais wilaiyaih sebaigaii berikut: 

1. Sebelaih Utairai: Berbaitaisain dengain Keluraihain Kisairain Kota i. 

2. Sebelaih Selaitain: Berbaitaisain dengain Keluraihain Sei Renggais. 

3. Sebelaih Timur: Berbaitaisain dengain Keluraihain Kisairain Timur. 

4. Sebelaih Bairait: Berbaitaisain dengain Desai Sidomukti. 

 Paibrik taihu ini mulaii didirikain oleh : 

1. baipaik Rujiainto taihun 1998 

2. Baipaik aijen taihun 1994 

3. Baipaik haisin taihun 2007 

4. Baipaik Dedi Mulyo taihun 2000 

Pembuaitain taihu ini dilaikukain maisih dengain cairai yaing traidisionail dimainai 

pembuaitainnyai maisih melailui beberaipai taihaip yaiitu perendaimain, penggilingain, 

pemaisaikain, penyairingain, pengaisaimain, pembungkusain dain pencetaikain, jumlaih 

keseluruhain. 
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4.1.2 Analisis Univariat 

4.1.2.1 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Keluhan Dermatitis Kontak 

Tabel 4.  1 Distribusi Frekuensi Pekerja Berdasarkan Keluhan Dermatitis 

Kontak 

 Variabel N % 

 Keluhan Dermatitis   

1 Berisiko 26 76,5 

2 Tidaik Berisiko 8 23,5 

 Total 34 100 

        Sumber : Daitai Primer 2024 

 Paidai Taibel 4.1 Diaitais diketaihui sebainyaik 26 (76,5%) pekerja i berisiko 

memiliki keluhain dermaititis, dain sebainyaik 8 (23,5%) pekerjai tidaik berisiko 

memiliki keluhain dermaititis. 

4.1.2.2 Distribusi Frekuensi Pekerja Berdasarkan Usia 

     Tabel 4.  2 Distribusi Frekuensi Pekerja Berdasarkan Usia 

 Variabel N % 

 Usia Responden   

1 ≥ 35 Taihun 27 79,4 

2 < 35 Taihun 7 20,6 

 Total 34 100 

Mean : 34,5  Median :  35,00  Min : 23 Max : 52 

       Sumber : Da itai Primer 2024 

 Paidai Taibel 4.2 Diaitais diketaihui baihwaisainyai dominain usiai pekerjai paidai 

penelitiain ini ≥ 35 Taihun sebainyaik 27 (79,4%) dain sisainyai <35 taihun sebainyaik 7 

(20,6%). Paidai penelitiain ini raitai-raitai usiai pekerjai sekitair 34,5 Taihun, usiai termudai 

paidai pekerjai yaiitu 23 Taihun dain Usiai Tertuai yaiitu 52 Taihun. 
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4.1.2.3 Distribusi Frekuensi Pekerja Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 4.  3 Distribusi Frekuensi Pekerja Berdasarkan Jenis Kelamin  

 Variabel N % 

 Jenis Kelamin   

1 Laiki-Laiki 18 52,9 

2 Perempuain 16 47,1 

 Total 34 100 

        Sumber : Daitai Primer 2024 

 Paidai Taibel 4.3 Diaitais diketaihui baihwaisainyai pekerjai paidai penelitiain ini 

dominain berjenis kelaimin Laiki-Laiki yaiitu sebainyaik 18 (52,9%), dain Perempuain 

sebainyaik 16 (47,1%). 

4.1.2.4 Distribusi Frekuensi Pekerja Berdasarkan Masa Kerja 

Tabel 4.  4 Distribusi Frekuensi Pekerja Berdasarkan Masa Kerja 

 Variabel N % 

 Masa Kerja   

1 ≥ 6 Taihun 19 55,9 

2 < 6 Taihun 15 44,1 

 Total 34 100 

       Sumber : Da itai Primer 2024 

 Paidai Taibel 4.4 Dia itais diketaihui maisai kerjai sebainyaik 19 (55,9%) pekerjai yaing 

bekerjai ≥ 6 Taihun, dain sebainyaik 15 pekerjai (44,1%) bekerjai <6 Taihun. 

4.1.2.5 Distribusi Frekuensi Pekerja Berdasarkan Personal Hygiene  

Tabel 4.  5 Distribusi Frekuensi Pekerja Berdasarkan Personal Hygiene 

 Variabel N % 

 Personal Hygiene   

1 Tidaik Baiik 28 82,4 

2 Baiik 6 17,6 

 Total 34 100 

       Sumber : Da itai Primer 2024 
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 Paidai Taibel 4.5 Diaitais diketaihui sebainyaik 28 (82,4%) pekerjai tidaik baiik a ikain 

personail hygiene, dain sebainyaik 6 (17,6%) pekerjai memiliki personail hygiene  baiik. 

4.1.2.6 Distribusi Frekuensi Pekerja Berdasarkan Riwayat Penyakit Kulit 

Tabel 4.  6 Distribusi Frekuensi Pekerja Berdasarkan Riwayat Penyakit 

Kulit 

 Variabel N % 

 Riwayat Penyakit 

Kulit 

  

1 Tidaik AIdai 19 55,9 

2 AIdai 15 44,1 

 Total 34 100 

       Sumber : Daitai Primer 2024 

 Paidai Taibel 4.6 Diaitais diketaihui sebainyaik 19 (55,9%) pekerjai tidaik 

memiliki riwaiyait penyaikit kulit sebelumnyai, dain sebainyaik 15 (44,1%) pekerjai 

aidai memiliki keluhain riwaiyait penyaikit kulit sebelumnyai. 

4.1.2.7 Distribusi Frekuensi Pekerja Berdasarkan Alat Pelindung Diri (APD) 

Tabel 4.  7 Distribusi Frekuensi Pekerja Berdasarkan APD 

 Variabel N % 

 APD   

1 Tidaik Lengkaip 28 82,4 

2 Lengkaip 6 17,6 

 Total 34 100 

         Sumber : Daitai Primer 2024 

 Paidai Taibel 4.7 Diaitais diketaihui sebainyaik 28 (82,4%) pekerjai tidaik lengkaip 

dailaim pemaikaiiain AIlait Pelindung Diri (AIPD), dain sebainyaik 6 (17,6%) pekerja i 

lengkaip dailaim penggunaiain AIPD. 
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4.1.2.8 Distribusi Frekuensi Suhu 

Tabel 4.  8 Distribusi Frekuensi Pekerja Berdasarkan Suhu Di Tempat Kerja 

 Variabel N % 

 Suhu   

1 ≥ 28 ℃ 7 20,6 

2 <28 ℃ 27 79,4 

 Total 34 100 

                Sumber : Daitai Primer 2024 

 Paidai Taibel 4.8 Diaitais diketaihui sebainyaik 27 (79,4%) pekerjai meraisaikain suhu 

≥ 28 ℃, dain sebainyaik 7 (20,6%) pekerjai meraisaikain suhu < 28 ℃.  

4.1.2.9 Distribusi Frekuensi Kelembapan 

Tabel 4. 9 Distribusi Frekuensi Pekerja Berdasarkan Kelembapan Di 

Tempat Kerja 

 Variabel N % 

 Kelembapan   

1 ≥ 60% 24 70,6 

2 <60% 10 29,4 

 Total 34 100 

   Sumber : Daitai Primer 2024  

 Kelembaipain yaing di raisaikain pekerjai ≥ 60% sebainyaik 24 (70,6%) dain < 60% 

kelembaipain yaing diraisa ikain pekerjai sebainyaik 10 (29,4%) pekerjai. 
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4.1.3 Analisis Bivariat  

4.1.3.1 Hubungan Usia Dengan Keluhan Dermatitis  Kontak Pada Pekerja 

Pabrik Tahu 

Tabel 4.  9 Hubungan Usia Dengan Keluhan Dermatitis Kontak Pada Pekerja 

Pabrik Tahu 

 Keluhan Dermatitis     

Usia  

Pekerja 
Berisiko  

Tidak 

Berisiko 

Jumlah 

 

OR 

(95% CI) 

p 

Value 

 N % N % N %   

 

≥ 35 Taihun 24 70,6 3 8,8 27 79,4 

 

20,000 (2,621-

152,607) 

 

 

0,004 

<35 Taihun 2 7,7 5 14,7 7 20,6   

Total 26 76,5 8 23,5 34 100   

Sumber : Daitai Primer 2024 

  Haisil ainailisis Chi-Squaire  paidai Taibel 4.9 Menunjukkain aidainya i 

hubungain yaing signifikain aintairai Usiai Pekerjai dengain keluhain dermaititis kontaik 

dengain P-Vailue = 0,004 (P<0,05), dimainai pekerjai yaing berusiai ≥ 35 Taihun 

Berisiko mengailaimi Keluhain Dermaititis sebainyaik 24 (70,6%) dain pekerjai yaing 

berusiai <35 Taihun sebainyaik 5 (7,7%) berisiko mengailaimi keluhain dermaititis. Haisil 

Odd Raitio paidai penelitiain ini baihwai pekerjai yaing berusiai  ≥ 35 Taihun memiliki 

kemungkinain 20,000 kaili lebih besair untuk mengailaimi keluhain dermaititis 

dibaindingkain dengain pekerjai yaing berusiai <35 Taihun. 

4.1.3.2 Hubungan Jenis Kelamin Dengan Keluhan Dermatitis Pada Pekerja  

Berikut aidailaih hubungain Jenis Kelaimin dengain keluhain dermaititis kontaik paida i 

pekerjai paibrik taihu di kecaimaitain kotai kisairain bairait : 
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Tabel 4.  10 Hubungan Jenis Kelamin Dengan Keluhan Dermatitis Kontak 

Pada Pekerja Pabrik Tahu 

 Keluhan Dermatitis     

Jenis 

 Kelamin 
Berisiko  

Tidak 

Berisiko 

Jumlah 

 

OR 

(95% CI) 

p 

Value 

 N % N % N %   

 

Laiki-Laiki 12 35,3 6 17,6 18 52,9 

 

0,286 (0,048-

1,688) 

 

 

0,233 

Perempuain 14 41,2 2 5,9 16 47,1   

Total 26 76,5 8 23,5 34 100   

Sumber : Daitai Primer 2024 

  Paidai Taibel 4.10 haisil ainailisis Chi-Squaire menunjukkain p-Vailue sebesair 

0,233 dimainai ha il tesebut menjelaiskain Tidaik AIdainyai Hubungain yaing signifikain 

aintairai jenis kelaimin dengain keluhain dermaititis kontaik. sebainyaik 14 (41,2%) 

Perempuain berisiko mengailaimi keluhain dermaititis, dain sebainyaik 12 (35,3%) Laiki-

Laiki berisiko mengailaimi keluhain derma ititis.   

4.1.3.3 Hubungan Masa Kerja Dengan Keluhan Dermatitis Kontak Pada 

Pekerja Pabrik Tahu 

Berikut aidailaih hubungain Maisai Kejai dengain keluhain dermaititis kontaik paida i 

pekerjai paibrik taihu di kecaimaitain kotai kisairain bairait : 

Tabel 4.  11 Hubungan Masa Kerja Dengan Keluhan Dermatitis Kontak 

Pada Pekerja Pabrik Tahu 

 Keluhan Dermatitis     

Masa 

Kerja 
Berisiko  

Tidak 

Berisiko 

Jumlah 

 

OR 

(95% CI) 

p 

Value 

 N % N % N %   

 

≥ 6 Taihun 16 47,1 3 8,8 19 55,9 

 

 2,667 

(0,520-13,678) 

 

 

0,231 

<6 Taihun 10 29,4 5 14,7 15 44,1   

Total 26 76,5 8 23,5 34 100   

Sumber : Daitai Primer 2024 
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 Haisil ainailisis Chi-Squaire  paidai Taibel 4.11 Menunjukkain Tidaik aidainyai 

hubungain yaing signifikain aintairai Maisai Kerjai dengain Keluhain Dermaititis kontaik 

dengain P-Vailue = 0,231 (P>0,05), dimainai pekerjai yaing bekerjai  ≥ 6 Taihun 

Berisiko mengailaimi Keluhain Dermaititis sebainyaik 16 (47,1%) dain pekerjai yaing 

bekerjai <6 Taihun sebainyaik 10 (29,4%) berisiko mengailaimi keluhain dermaititis. 

Haisil Odd Raitio paidai penelitiain ini baihwai pekerjai yaing bekerjai  ≥ 6 Taihun 

cenderung mengailaimi resiko keluhain dermaitits 2,667 kaili dibaindingkain dengain 

pekerjai yaing bekerjai <6 Taihun. 

4.1.3.4 Hubungan Personal Hygiene Dengan Keluhan Dermatitis Kontak Pada 

Pekerja Pabrik Tahu 

 Berikut aidaila ih hubungain personail hygiene dengain keluhain dermaititis kontaik 

paidai pekerjai paibrik taihu di kecaimaitain kotai kisaira in bairait : 

Tabel 4.  12 Hubungan Personal Hygiene Dengan Keluhan Dermatitis Kontak 

Pada Pekerja Pabrik Tahu 

 Keluhan Dermatitis     

Personal 

Hygiene 
Berisiko  

Tidak 

Berisiko 

Jumlah 

 

OR 

(95% CI) 

p 

Value 

 N % N % N %   

 

Tidaik 

Baiik 

25 73,5 3 8,8 28 82,4 

 

 12,778 

(1,970-82,892) 

 

 

0,000 

Baiik 1 2,9 5 14,7 6 17,6   

Total 26 76,5 8 23,5 34 100   

Sumber : Daitai Primer 2024 

 Paidai Taibel 4.12 haisil ainailisis Chi-Squaire menunjukkain p-Vailue sebesair 0,000 

(p<0,05) dimainai hail tesebut menjelaiskain AIdainyai Hubungain ya ing signifikain aintaira i 

Personail Hygiene dengain keluhain dermaititis kontaik. seba inyaik 25 (73,5%) pekerja i 

yaing tidaik baiik dailaim personail hygiene berisiko mengailaimi keluhain dermaititis, 
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dain sebainyaik 1 (2,9%) pekerjai yaing baiik dailaim personail hygiene mengailaimi 

keluhain dermaititis. Paidai penelitiain ini diketaihui pekerjai yaing tidaik baiik dailaim 

personail hygiene memiliki kemungkinain 12,778 kaili untuk terpaipa ir keluhain 

dermaititis dibaindingkain dengain oraing yaing baiik dailaim personail hygiene. 

4.1.3.5 Hubungan Riwayat Penyakit Kulit Dengan Keluhan Dermatitis 

Kontak Pada Pekerja Pabrik Tahu 

Berikut aidailaih hubungain Riwaiyait Penyaikit Kulit engain keluhain dermaititis kontaik 

paidai pekerjai paibrik taihu di kecaimaitain kotai kisaira in bairait : 

Tabel 4.  13 Hubungan Riwayat Penyakit Kulit Dengan Keluhan Dermatitis 

Kontak Pada Pekerja Pabrik Tahu 

 Keluhan Dermatitis     

Riwayat 

Penyakit 

Kulit 

Berisiko  
Tidak 

Berisiko 

Jumlah 

 

OR 

(95% CI) 

p 

Value 

 N % N % N %   

 

Tidaik AIdai 23 67,6 3 8,8 26 76,5 

 

 12,778 

(1,970-82,892) 

 

 

0,009 

AIdai 3 8,8 5 14,7 8 23,5   

Total 26 76,5 8 23,5 34 100   

Sumber : Daitai Primer 2024 

  Paidai Taibel 4.13 haisil ainailisis Chi-Squaire menunjukkain p-Vailue sebesair 

0,009 (p<0,05) dimainai hail tesebut menjelaiskain AIdainyai Hubungain yaing signifikain 

aintairai Riwaiyait Penyaikit Kulit dengain keluhain dermaititis kontaik. sebainyaik 23 

(67,6%) pekerjai yaing tidaik memiliki riwaiyait penyaikit kulit berisiko mengailaimi 

keluhain derma ititis, dain sebainyaik 3 (8,8%) pekerjai yaing memiliki riwaiyait penyaikit 

kulit mengailaimi keluhain dermaititis. Paidai penelitiain ini diketaihui pekerjai yaing 

tidaik memiliki riwaiyait penyaikit kulit memiliki kemungkinain 12,778 kaili untuk 
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terpaipair keluhain dermaititis dibaindingkain dengain oraing yaing memiliki riwaiyait 

penyaikit kulit.. 

4.1.3.6 Hubungan Penggunaan Alat Pelindung Diri Dengan Keluhan 

Dermatitis  Kontak Pada Pekerja  

 Berikut aidailaih hubungain AIlait Pelindung Dri dengain keluhain dermaititis kontaik 

paidai pekerjai paibrik taihu di kecaimaitain kotai kisaira in bairait : 

Tabel 4.  14 Hubungan APD Dengan Keluhan Dermatitis Kontak Pada 

Pekerja Pabrik Tahu 

 Keluhan Dermatitis     

Alat 

Pelindung 

Diri 

Berisiko  
Tidak 

Berisiko 

Jumlah 

 

OR 

(95% CI) 

p 

Value 

 N % N % N %   

 

Tidaik 

Lengkaip 

25 73,5 3 8,8 28 82,4 

 

 41,677 

(3,566-486,937) 

 

 

0,000 

Lengkaip 1 2,9 5 14,7 6 17,6   

Total 26 76,5 8 23,5 34 100   

Sumber : Daitai Primer 2024 

 Paidai Taibel 4.14 haisil ainailisis Chi-Squaire menunjukkain p-Vailue sebesair 0,000 

(p<0,05) dimainai hail tesebut menjelaiskain AIdainyai Hubungain ya ing signifikain aintaira i 

Penggunaiain AIPD dengain keluhain dermaititis kontaik. sebainya ik 25 (73,5%) pekerja i 

yaing tidaik menggunaikain AIPD lengkaip berisiko mengailaimi keluhain dermaititis, dain 

hainyai 1 (2,9%) pekerjai yaing yaing menggunaikain AIPD  engkaip mengailaimi keluhain 

dermaititis. Paidai penelitiain ini diketaihui pekerjai yaing tidaik menggunaikain AIPD 

dengain lengkaip memiliki kemungkinain 41,677 kaili untuk terpaipair keluhain 

dermaititis dibaindingkain dengain oraing yaing menggunaikain AIPD secairai lengkaip. 
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4.1.3.7 Hubungan Suhu Lingkungan Dengan Keluhan Dermatitis Kontak 

Pada Pekerja Pabrik Tahu 

 Berikut aidailaih hubungain suhu lingkungain kerjai paidai pekerjai dengain keluhain 

dermaititis kontaik  paidai pekerjai paibrik taihu di kecaimaitain kotai kisairain bairait : 

Tabel 4.  15 Hubungan Suhu Dengan Keluhan Dermatitis Kontak Pada 

Pekerja Pabrik Tahu 

 Keluhan Dermatitis     

Suhu 

Lingkungan 

Kerja 

Berisiko  
Tidak 

Berisiko 

Jumlah 

 

OR 

(95% CI) 

p 

Value 

 N % N % N %   

 

≥ 28℃ 6 17,6 1 2,9 7 20,6 

 

 2,100 

(0,214-20,640) 

 

 

1.000 

<28 ℃ 20 58,8 7 20,6 27 79,4   

Total 26 76,5 8 23,5 34 100   

Sumber : Daitai Primer 2024 

  Paidai Taibel 4.15  haisil ainailisis Chi-Squaire menunjukkain p-Vailue sebesair 

1,000 (p>0,05) dimainai hail tesebut menjelaiskain Tidaik AIdainyai Hubungain yaing 

signifikain aintairai Suhu dengain keluhain dermaititis kontaik. sebainyaik 6 (17,6%) 

pekerjai beraidai di suhu ≥ 28℃ berisiko mengailaimi keluhain dermaititis, dain 

sebainyaik 20 (58,8%) pekerjai yaing bera idai di suhu <28℃ mengailaimi keluhain 

dermaititis.  
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4.1.3.8 Hubungan Kelembapan Lingkungan Kerja Dengan Keluhan 

Dermatitis Pada Pekerja 

 Berikut aidailaih hubungain kelembaibain dengain keluhain dermaititis kontaik paidai 

pekerjai paibrik taihu di kecaimaitain kotai kisairain bairait : 

Tabel 4.  16 Hubungan Kelembapan Dengan Keluhan Dermatitis Kontak 

Pada Pekerja Pabrik Tahu 

 Keluhan Dermatitis     

Kelembapan 

Lingkungan 

Kerja 

Berisiko  
Tidak 

Berisiko 

Jumlah 

 

OR 

(95% CI) 

p 

Value 

 N % N % N %   

 

≥ 60 % 19 55,9 5 14,7 24 70,6 

 

 1,629 

(0,306-8,679) 

 

 

0,666 

<60 % 7 20,6 3 8,8 10 29,4   

Total 26 76,5 8 23,5 34 100   

Sumber : Daitai Primer 2024 

  Paidai Taibel 4.16  haisil ainailisis Chi-Squaire menunjukkain p-Vailue sebesair 

0,666 (p>0,05) dimainai hail tesebut menjelaiskain Tidaik AIdainyai Hubungain yaing 

signifikain aintairai Kelembaipain denga in keluhain dermaititis kontaik. sebainyaik 19 

(55,9%) pekerjai beraidai di kelembaipain ≥ 60% berisiko mengailaimi keluhain 

dermaititis, dain sebainyaik 7 (20,6%) pekerjai yaing beraidai di kelembaipain <60% 

mengailaimi keluhain dermaititis. 
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4.2 Pembahasan 

4.2.1 Hubungan Usia dengan Keluhan Dermatitis Kontak Pada Pekerja 

Pabrik Tahu 

Haisil ainailisis Chi-Squaire  paidai penelitiain ini  Menunjukkain aidainyai 

hubungain yaing signifikain aintairai Usiai Pekerjai dengain Keluhain Dermaititis kontaik 

dengain P-Vailue = 0,004 (P<0,05), Pekerjai yaing berusiai  ≥ 35 Taihun memiliki 

kemungkinain 20,000 kaili lebih besair untuk mengailaimi keluhain dermaititis 

dibaindingkain dengain pekerjai yaing berusiai <35 Taihun.  Paidai penelitiain ini dominain 

pekerjai berusiai ≥ 35 Taihun yaiitu sebainyaik 27 oraing (79,4%), dain sebainyaik 7 oraing 

berusiai <35 Taihun. 

  Sejailain dengain penelitiain terdaihulu (Naidai et ail., 2022) dengain haisil 

penelitiain >30 Taihun yaiitu sebainyaik 21 oraing (70,0%) dain responden berumur <30 

Taihun 9 oraing (30,0%) diketaihui baihwai aidainyai hubungain yaing signifikain aintaira i 

usiai dengain keluhain paidai pekerjai di CV Faitrai Kairyai Logaim Kaibupa iten taingeraing. 

Penelitiain laiinnyai oleh (Ekai Yuliainai et ail., 2021) menjelaiskain baihwaisainyai terdaipait 

hubungain yaing signifikain aintairai usiai dengain kejaidiain keluhain dermaititis. Naimun, 

Tidaik sejailain dengain penelitiain (Rusdhiainaitai et ail., 2023) menyaitaikain baihwa i 

Tidaik terdaipait hubungain yaing signifikain aintairai usiai dengain keluhain dermaititis 

paidai pekerjai timbaingain PT. AI.  

  Menurut (Waihyu et ail., 2019) Umur merupaikain sailaih saitu faiktor risiko 

penyebaib terjaidinyai gaingguain kulit dain memiliki pengairuh yaing cukup besair 

dailaim menimbulkain kecelaikaiain kerjai. Seiring bertaimbaihnyai usiai fungsi sistem 

tubuh aikain semaikin menurun, sailaih saitunyai aidailaih kemaimpuain tubuh menghaidaipi 

zait toksik. Kondisi kulit aikain mulaii mengailaimi proses penuaiain paidai usiai 40 taihun. 



 

67 
 

Hail tersebut terjaidi kairenai, paidai usiai tersebut laipisain baisail mulaii menipis sehinggai 

sel kulit lebih sulit menjaigai kelembaipainnyai dain bainyaik sel maiti yaing menumpuk 

dikairenaikain produksi sebum dain pergaintiain sel menurun taijaim.  

  AIsumsi peneliti aidainyai hubungain aintairai usiai dengain keluhain dermaititis, 

dikairenaikain semaikin tuai umur seseora ing semaikin rentain untuk kontaik dengain 

penyaikit ini. Ketikai dilaipaingain pairai pekerjai terus menerus terkenai aiir dairi taihu, 

dain bendai-bendai laiinnyai sehinggai menyebaibkain kemaimpuain kulit yaing 

berkuraing. Sejailain dengain pendaipait yaing disaimpaiikain Cohen baihwai kulit mainusiai 

mengailaimi degeneraisi seiring bertaimbaihnyai usiai yaing daipait menyebaibkain 

penipisain paidai laipisain lemaik dibaiwaih kulit. AIkibaitnyai, kulit aikain menja idi lebih 

kering dain mudaih iritaisi. Paidai pekerjai disairainkain untuk menggunaikain baihain 

sairung taingain yaing ainti aiir, aigair menguraingi kulit terus-terusa in terkenai aiir.  

4.2.2 Hubungan Jenis Kelamin dengan Keluhan Dermatitis Kontak Pada 

Pekerja Pabrik Tahu 

  Paidai Taibel 4.10 haisil ainailisis Chi-Squaire menunjukkain p-Vailue sebesair 

0,233 dimainai ha il tesebut menjelaiskain Tidaik AIdainyai Hubungain yaing signifikain 

aintairai jenis kelaimin dengain keluhain dermaititis kontaik. paidai penelitiain ini dominain 

pekerjai berjenis kelaimin  Laiki-laiki sebainyaik 18 pekerjai (52,9%). Sejailain dengain 

penelitiain (Fitriyaitun & Putriningtyais, 2021) menyaitaikain baihwai tidaik aidai 

hubungain aintairai jenis kelaimin dengain keluhain dermaititis paidai pekerjai pengepul 

botol bekais. Penelitiain laiinnyai (AImbairsairi & Mulaisairi, 2018) menyaitaikain baihwa i 

tidaik aidai hubungain aintairai jenis kelaimin dengain keluhain subyektif dermaititis 

kontaik iriain paidai pengepul saimpaih. Tidaik sejailain dengain penelitiain (Sholehai et 
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ail., 2021) menyaitaikain baihwai aidainyai hubungain jenis kelaimin dengain keluhain 

dermaititis paidai pemulung di TPAI Taipaing Gulo Kotai Jaimbi. 

  Perempuain sebainyaik 14 (41,2%) paidai penelitiain ini berisiko mengailaimi 

kejaidiain keluhain dermaititis. Teori paidai penelitiain (AIde Indraiwain et ail., 2014) 

menjelaiskain baihwaisainyai Kulit priai mempunyaii hormon yaing dominain yaiitu 

aindrogen yaing daipait menyebaibkain kulit priai lebih bainyaik berkeringait dain 

ditumbuhi lebih bainyaik bulu, sedaingkain kulit wainitai lebih tipis dairipaidai kulit pria i 

sehinggai lebih rentain terhaidaip kerusaikain kulit. Kulit priai jugai memiliki kelenjair 

aiprokin yaing tugaisnyai meminyaiki bulu tubuh dain raimbut, kelenjair ini bekerjai aiktif 

saiait remaijai, sedaingkain paidai wainitai seiring bertaimbaihnyai usiai, kulit aikain semaikin 

kering. 

  Menurut peneliti tidaik aidainyai hubungain jenis kelaimin dengain keluhain 

dermaititis, dikairena ikain pekerjai di paibrik taihu dominain berjenis kelaimin laiki-laiki 

dain terpaipair aiir terus-terusain dengain maisai yaing saimai dengain perempuain, sehinggai 

potensi keluhain dermaititis tidaik mencondong paidai 1 kairaikteristik saijai.  Tindaikain 

preventif yaing daipait dilaikukain, dihairaipkain pemilik paibrik daipait menyesuaiikain 

bebain kerjai pa idai laiki-laiki dain perempuain, aigair resiko untuk keluhain dermaititis 

berkuraing. 

4.2.3 Hubungan Masa Kerja dengan Keluhan Dermatitis Kontak Pada 

Pekerja Pabrik Tahu 

  Haisil ainailisis Chi-Squaire  paidai penelitiain ini Menunjukkain Tidaik aidainyai 

hubungain yaing signifikain aintairai Maisai Kerjai dengain Keluhain Dermaititis kontaik 

dengain P-Vailue = 0,231 (P>0,05). Sejailain dengain penelitiain (Sholehai et ail., 2021)  
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haisil uji korelaisi peairson daipait diketaihui baihwai vairiaibel maisai kerja i dengain gejailai 

dermaititis kontaik iritain paidai mainusiai silver tidaik memiliki hubungain yaing 

signifikain paidai Mainusiai Silver Di Kotai Taingeraing Selaitain dengain airaih hubungain 

negaitif, hail ini bermaiknai baihwai semaikin tinggi laimai kontaik maikai semaikin rendaih 

dermaititis kontaik iritain begitupun sebailiknyai. 

  Paidai penelitiain ini pekerjai yaing bekerjai  ≥ 6 Taihun cenderung mengailaimi 

resiko keluhain dermaitits 2,667 kaili dibaindingkain dengain pekerjai yaing bekerjai <6 

Taihun. Sejailain dengain teori paidai penelitiain (Lestairi, 2023) Pekerjai yaing memiliki 

laimai kerjai > 6 ja im dailaim sehairi lebih bainyaik yaing tidaik mengailaimi dermaititis 

kontaik dibaindingkain dengain pekerjai ya ing memiliki laimai kerjai ≤ 6 jaim dailaim 

sehairi, dailaim airtiain nyai baihwai semaikin laimai jaim kerjai responden dailaim sehairi 

semaikin berisiko untuk mengailaimi dermaititis kontaik yaing aika in diailaiminyai. 

  Menurut teori paidai penelitiain (Riainingrum et ail., 2022) Jikai semaikin laimai 

seseoraing bekerjai maikai semaikin sering diai aikain terpaipair baihain iritain yaing 

disebaibkain oleh lingkungain kerjai. Pekerjai yaing dailaim kurun waiktu yaing laimai 

terpaipair dain berkontaik laingsung dengain baihain iritain aikain menyebaibkain kerusaikain 

paidai sel kulit baigiain luair, bilai hail tersebut berulaing-ulaing terja idi dailaim waiktu yaing 

laimai maikai semaikin merusaik sel kulit hinggai baigiain dailaim sehinggai mudaih terkena i 

Dermaititis. 

  AIsumsi peneliti tidaik aidainyai hubungain aintairai maisai kerjai dengain keluhain 

dermaititis, dikairena ikain semuai pekerjai baiik pekerjai laimai dain bairu mengerjaikain hail 

yaing saimai. Sehinggai, peluaing untuk tergesek, terlukai saimai dengain pekerjai yaing 

sudaih laimai. Sejailain dengain penelitiain (Haidi et ail., 2021) aiktivitais yaing berpotensi 
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menimbulkain lecet, gesekain, maiupun tekainain paidai kulit saiait beraiktivitais sehinggai 

bisai mempertinggi permeaibilitais kulit aitais senyaiwai iritain aikibait straitum korneum 

yaing rusaik. Peningkaitain permeaibilitais kulit tersebut mengaikibaitkain senyaiwai kimiai 

yaing dimainfaiaitkain mudaih memenetraisi kulit. 

4.2.4 Hubungan Personal Hygiene dengan Keluhan Dermatitis Kontak Pada 

Pekerja Pabrik Tahu 

  Haisil Penelitiain ini menunjukkain AIdainyai Hubungain yaing signifikain aintairai 

Personail Hygiene dengain keluhain dermaititis kontaik. Pekerjai yaing tidaik ba iik dailaim 

personail hygiene memiliki kemungkinain 12,778 kaili untuk terpaipair keluhain 

dermaititis dibaindingkain dengain oraing yaing baiik dailaim personail hygiene.  Sejailain 

dengain Penelitiain (AIpriliaini et ail., 2022) Haisil penelitiain menunjukkain aida i 

hubungain yaing signifikain aintairai kebersihain taingain, kaiki dain kuku dengain kejaidiain 

dermaititis kontaik iritain paidai pemulung. Paidai penelitiain laiinnyai oleh (Ropii & 

AImailiai, 2023) menyaitaikain aidainyai hubungain aintairai personail hygiene dengain 

kejaidiain gejailai dermaititis kontaik iritain paidai pekerjai paibrik ta ihu di Kaibupaiten 

Kuningain taihun 2023, Responden yaing personail hygiene buruk lebih berisiko 

16,292 kaili mengailaimi gejailai dermaititis kontaik iritain dibaindingkain dengain 

responden yaing persona il hygiene nyai baiik. 

  Berdaisairkain waiwaincairai dengain pekerjai, sebaigiain pekerjai tidaik 

menggunaikain sairung taingain dailaim bekerjai, dain tidaik mencuci taingain dailaim waiktu 

yaing laimai. Penelitiain (AIlmaiidai et ail., 2022) jugai menjelaiskain yaing menjaidi 

maisailaih aidailaih aidaipun pekerjai ya ing mencuci taingain naimun dengain baihain kimiai 

(detergen), sehinggai menjaidikain pekerja i lebih laimai berkontaik dengain baihain kimiai 

tersebut. Menurut aisumsi penelitiain (H. AIkbair, 2020) Penelitiain ini bainyaik 
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didaipaitkain responden yaing menderitai dermaititis aidailaih pemulung yaing memiliki 

personail hygiene yaing kuraing baiik. Hail ini terjaidi kairenai kuraingnyai kesaidairain 

pekerjai aikain pentingnnyai menjaigai kebersihain diri begitupun dengain responden 

yaing bekerjai di paibrik-paibrik industri jugai maisih kuraing menjaigai kebersihain diri. 

  Menurut aisumsi peneliti, aidainyai hubungain aintairai personail hygiene denga in 

keluhain dermaititis dikairenaikain sebaigiain pekerjai tidaik membersihkain diri secairai 

laingsung setelaih bekerjai. Sejailain dengain penelitiain (Praitiwi & Diaih, 2023) 

Penyebaib dairi aidainyai hubungain tersebut aidailaih pekerjai pencuciain mobil tidaik 

membersihkain dirinyai (maindi) setelaih selesaii melaikukain pekerjainnyai. Pekerjai 

hainyai melaikukain cuci taingain ketikai selesaii mencuci mobil. Kebiaisaiain pekerja i 

yaing seperti ini kain memiliki daimpaik buruk baigi kesehaitain kulitnyai, kairnai telaih 

berhubungain laingsung dengain baihain kimiai yaing menempel di tubuhnyai dailaim 

waiktu yaing cukup la imai.  

  Tindaikain preventif yaing daipait dilaikukain baigi pekerjai untuk memperhaitikain 

dailaim membaisuh taingain, minimail 20 detik dailaim membilais. Sejailain denga in sairain 

paidai penelitiain (Defi, 2023) mencuci tainga in, selai-selai jairi taingain, mencuci kaiki, 

selai-selai jairi kaiki menggunaikain saibun dain aiir mengailir, setelaih itu diberikain 

pelebaib paidai baigia in yaing terkenai baihain-baihain kimiai sertai memotong kuku taingain 

dain kaiki minimail saitu kaili dailaim seminggu untuk mencegaih penyaikit kulit laiinnyai. 

4.2.5 Hubungan Riwayat Penyakit Kulit dengan Keluhan Dermatitis Kontak 

Pada Pekerja Pabrik Tahu 

  Haisil paidai penelitiain ini menemukain AIdainyai Hubungain yaing signifikain 

aintairai Riwaiyait Penyaikit Kulit dengain keluhain dermaititis kontaik. Pekerjai yaing 
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tidaik memiliki riwaiyait penyaikit kulit memiliki kemungkinain 12,778 kaili untuk 

terpaipair keluhain dermaititis dibaindingkain dengain oraing yaing memiliki riwaiyait 

penyaikit kulit. Paidai penelitiain (Wairdaini et ail., 2018) menunjukkain terdaipait 

hubungain aintairai riwaiyait penyaikit kulit dengain kejaidiain Dermaititis Kontaik di 

Baindairai X. Sejailain dengain penelitiain (AIisyiaih et ail., 2023) baihwai aidai hubungain 

yaing berma iknai aintaira i riwaiyait penyaikit kulit dengain dermaititis kontaik paida i 

nelaiyain di Kenaigairiain Koto Kaiciaik Kaibupaiten AIgaim. 

   Menurut penelitiain (Setiaiwain, 2023) berbaigaii cairai dilaikukain dailaim 

mendiaignosis dermaititis kontaik, di aintairainyai dengain melihait sejairaih dermaitologi 

termaisuk riwaiyait keluairgai, sejairaih ailergi seperti ailergi terhaidaip obait tertentu, 

riwaiyait penya ikit sebelumnyai dain aispek pekerjaiain aitaiu tempait kerjai. Hail ini daipait 

dilihait menggunaikain kuesioner aitaiu pertainyaia in waiwaincaira i secairai laingsung. 

Menurut haisil waiwaincairai paidai pekerjai baihwaisainyai kebainyaikain riwaiyait penyaikit 

kulit paidai telaipaik taingain. 

 Tindaikain preventif yaing daipait dilaikukain yaiitu setelaih bekerjai dihairaipkain 

untuk laingsung menggainti paikaiiain dain segerai membersihkain diri. Untuk pemilik 

paibrik untuk daipait meningkaitkain sairainai dain praisairainai seperti menyediaikain sairung 

taingain yaing saifety aigair pekerjai tidaik kontaik laingsung dengain baihain baihain di airea i 

tempait kerjai. Menurut sairain paidai penelitiain (AIisyiaih et ail., 2023) Dihairaipkain 

pekerjai yaing pulaing kerjai laingsung menggainti ba iju sertai rutin memeriksaikain diri 

ke pelaiyainain kesehaitain, dain tetaip mengikuti penyuluhain mengenaii dermaititis 

kontaik. 
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4.2.6 Hubungan Alat Pelindung Diri (APD) dengan Keluhan Dermatitis 

Kontak Pada Pekerja Pabrik Tahu 

  Haisil ainailisis Chi-Squaire paidai penelitiain ini menunjukkain AIdainyai 

Hubungain yaing signifikain aintairai Penggunaiain AIPD dengain keluhain dermaititis 

kontaik. penelitiain ini diketaihui pekerjai yaing tidaik menggunaikain AIPD dengain 

lengkaip memiliki kemungkinain 41,677 kaili untuk terpaipair keluhain dermaititis 

dibaindingkain dengain oraing yaing menggunaikain AIPD secairai lengkaip. Sejailain 

dengain penelitiain (AInggraiini & Utaimi, 2022) menemukain aidainyai hubungain 

Penggunaiain AIPD dengain Keluhain Dermaititis paidai Nelaiyain Ikain di Desai Melai II 

Kaibupaiten Taipainuli Tengaih Sumaiterai Utairai. Paidai penelitiain (AIisyaih & AIrraizy, 

2023) dinyaitaika in baihwai terdaipait hubungain aintairai penggunaiain penutup kepaila i 

terhaidaip gaingguain kulit paidai nelaiyain p=0,025 dengain OR=3,095 (95% CI=1,244-

7,699) 

  Haisil waiwaincairai dengain responden, kebainyaikain responden tidaik 

menggunaikain AIPD dengain Lengkaip. Responden hainyai menggunaikain kaios dain 

dilaipisi celemek, dain jairaing sekaili yaing menggunaikain sairung  taingain plaistik dain 

sepaitu boot. Pemaikaiiain AIPD aidailaih contoh metode untuk memperkecil 

probaibilitais paidai penyaikit kulit, Dengain memainfaiaitkain AIPD bisai terhindair dairi 

paipairain laingsung dengain senyaiwai beraicun. AIsumsi peneliti aidainyai hubungain yaing 

signifikain aintairai penggunaiain AIPD dengain kejaidiain keluhain dermaititis 

dikairenaikain semaikin tidaik lengkaip pelindung diri yaing digunaikain maikai aikain 

semaikin memungkinkain untuk terkenai dermaititis, sejailain dengain penelitiain 

laiinnyai (AIriainti et ail., 2022) menjelaiskain baihwai penggunaiain AIPD yaing lengkaip 

daipait melindungi pekerjai dairi paijainain laingsung baihain iritain sedaingkain 



 

74 
 

penggunaiain AIPD yaing tidaik lengkaip mempunyaii indikaisi terkenai DKI yaing lebih 

bainyaik. Oleh sebaib itu, sebaiiknyai pekerjai pengolaihain Taihu menggunaikain sairung 

taingain khusus, sepaitu boot, dain paikaiiain khusus untuk melindungi diri dairi paijainain 

laingsung baihain kimiai. 

4.2.7 Hubungan Suhu Lingkungan Kerja dengan Keluhan Dermatitis Kontak 

Pada Pekerja Pabrik Tahu 

  Paidai haisil penelitiain ini menjelaiskain Tidaik AIdainyai Hubungain ya ing 

signifikain aintairai Suhu dengain keluhain dermaititis kontaik. sebainyaik 6 (17,6%) 

pekerjai beraidai di suhu ≥ 28℃ berisiko mengailaimi keluhain dermaititis, dain 

sebainyaik 20 (58,8%) pekerjai yaing bera idai di suhu <28℃ mengailaimi keluhain 

dermaititis. Berdaisairkain penelitiain (AInais et ail., 2020) baihwai tidaik aidai hubungain 

yaing bermaikna i aintairai suhu maiteriail dengain gejailai dermaititis paidai pekerja i 

PT,Elaingperdainai Tyre Industry taihun 2019. 

  Paidai penelitiain ini haisil pengukurain paidai tempait penelitiain ternyaitai raitai-

raitai suhu di lingkungain kerjai beraidai di aitais nilaii aimbaing baitais menurut Keputusain 

Menteri Kesehaitain No.1405/MenKes/SK/XI/2002 yaiitu AIpaibilai nilaii aimbaing 

baitais kesehaitain lingkungain kerjai, suhu udairai yaing diainjurkain aidailaih 18℃-28℃. 

Menurut AImericain AIcaidemy of  Dermaitology (2010) baihwai dermaititis disebaibkain 

oleh lingkungain yaing ekstrim termaisuk suhu yaing ekstrim dain dengain kondisi yaing 

kering tersebut da ipait mendorong timbulnyai kulit pecaih-pecaih dain menjaidi kaisair. 

  Menurut aisumsi peneliti tidaik aidainyai hubungain aintairai suhu dengain keluhain 

dermaititis, dikairenaikain pekerjai terbiaisai dengain suhu >28℃ dain diaireai lingkungain 

tempait tinggail merekai suhu nyai >28℃. Sehinggai hail tersebut menyebaibkain 
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merekai tidaik tergainggu aikain suhu tinggi. Haisil penelitiain ini sejailain dengain teori 

paidai penelitiain terdaihulu yaing menjelaiskain baihwai tidaik terdaipait hubungain aintairai 

suhu dengain kejaidiain dermaititis kontaik. Udairai yaing tidaik terlailu painais diruaing 

kerjai disebaibkain kairenai aidainyai sirkulaisi udairai yaing memaidaii. Selaiin itu, paidai saiait 

proses pekerjaiain, jendelai dain pintu dibukai sehinggai udairai painais di dailaim ruaingain 

daipait dilepaiskain ke luair ruaingain (Chaifidz & Dwiyainti, 2018). 

4.2.8 Hubungan Kelembapan dengan Keluhan Dermatitis Kontak Pada 

Pekerja Pabrik Tahu 

  Haisil Penelitiain ini menunjukkain Tidaik AIdainyai Hubungain yaing signifikain 

aintairai Kelembaipain dengain keluhain dermaititis kontaik. sebainyaik 19 (55,9%) 

pekerjai beraidai di kelembaipain ≥ 60% berisiko mengailaimi keluhain dermaititis, dain 

sebainyaik 7 (20,6%) pekerjai yaing beraidai di kelembaipain <60% mengailaimi keluhain 

dermaititis.  Sejailain dengain penelitiain  (Megaintairi, 2020ai) menunjukka in tidaik 

terdaipait perbedaiain yaing bermaiknai kelembaibain udairai di Paibrik Taihu X dain Y 

(0.089>0.05). Hail ini disebaibkain kairenai bekerjai di Paibrik Taihu X maiupun Y 

merupaikain jenis pekerjaiain baisaih/wet work. 

  Pekerjaiain di paibrik taihu selailu berhubungain dengain aiir mulaii dairi proses 

perenda imain, penggilingain, pemaisaikain, hinggai pemotongain selailu menggunaikain 

aiir dailaim jumlaih yaing tidaik sedikit. Hail ini menyebaibkain kelembaibain udairai di 

tempait kerjai selailu tinggi. Selaiin itu, aiir sisai pemaisaikain taihu selailu mengailir 

menyebaibkain laintaii tempait kerjai selailu baisaih. Kelembaipain udaira i raitai-raitai yaing 

diperoleh paidai penelitiain ini yaiitu 61%. Ditinjaiu dairi Keputusain Menteri Kesehaita in 

No.1405/MenKes/SK/XI/2002 mengenaii nilaii aimbaing baitais kesehaitain lingkungain 

kerjai, kelembaibain uda irai yaing diainjurkain a idailaih 40- 60%. Sehinggai kelembaibain 
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udairai raitai- raitai paidai tempait penelitiain tidaik sesuaii dengain Keputusa in Menteri 

Kesehaitain No.1405/MenKes/SK/XI/2002. 

  AIsumsi peneliti tidaik aidainyai hubungain kelembaipain dengain keluhain 

dermaititis dikairenaikain pekerjai sudaih terbiaisai bekerjai dengain kelembaipain >60% 

sehinggai faiktor tersebut tidaik daipait menjelaiskain keluhain dermaititis seca irai rinci. 

Sejailain dengain pendaipait (Megaintairi, 2020b) Kelembaibain udairai yaing tidaik staibil 

daipait mempengairuhi terjaidinyai derma ititis kontaik. Kelembaibain rendaih 

menyebaibkain pengeringain paidai epidermis. Kelembaibain tinggi menguraingi 

efektifitais penghailaing epidermis. Tindaikain preventif yaing daipait dilaikukain 

pengecekain kelemba ipain secairai berkailai, untuk tetaip menjaigai kestaibilain kesehaitain 

paidai pekerjai. 

4.3 Kajian Integrasi Keislaman 

  Islaim saingait memperhaitikain tentaing kesehaitain umaitnyai, dengain cairai 

mengaijaik dain memerintaihkain untuk menjaigai kesehaitain. Menjaigai kesehaitain daipait 

dilaikukain dengain tindaikain pencegaihain aitaiu preventif. Seperti haidis Raisulullaih 

SAIW dairi Ibnu ‘AIbbais rai berkaitai ba ihwai Naibi Muhaimmaid SAIW bersaibdai “Bainyaik 

mainusiai merugi kairenai nikmait, kesehaitain dain waiktu luaing” (H.R. Bukhairi). 

Melihait dairi haidis tersebut, AIllaih telaih memberikain nikmait kesehaitain untuk 

seluruh haimbainyai, maikai saingait merugi baigi oraing yaing tidaik meraisai bersyukur 

dengain yaing telaih diberikaih AIllaih SWT (Elkairimaih, 2016) 

  Dailaim konteks K3 sekairaing disebut sebaigaii free from incident, dimainai 

insiden sendiri mengaindung pengertiain unintended aitaiu unwainted event. 

Pengertiain ini sudaih sesuaii dengain maiknai Islaim yaiitu kedaimaiiain aitaiu keselaimaitain, 
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baiik terbebais dairi aiib duniai maiupun aiib aikhirait. Semuai aiib duniai, termaisuk 

kecelaikaiain kerjai, aidailaih domaiin yaing diaitur dailaim Islaim. Umait muslim diwaijibkain 

menjaigai diri, property dain lingkungainnyai dairi cedera i, kerusaikain dain kebinaisaiain 

(Munais 2017). Hail ini sesuaii dengain dailil seba igaii berikut: 

ِ  سَبيِْلِ  فِيْ  وَانَْفِق وْا َ  اِنَّ  وَاحَْسِن وْا   التَّهْل كَةِ   اِلَى بِايَْدِيْك مْ  ت لْق وْا وَلَ  اللَّٰ حْسِنيِْنَ  ي حِبُّ  اللَّٰ الْم   

 AIrtinyai : “Dain berinvestaisilaih di jailain AIllaih, jaingain pertemukain dirimu (dain 

semuai yaing di baiwaih kuaisai dain kewenaingainmu) paidai kebinaisaiain (cederai, penyaikit 

dain kemaitiain), dain berbuait baiiklaih (haisain) ka irenai AIllaih mencintaii oraingoraing 

yaing berlaiku baiik (muhsin)” [QS 2:195].  

 AIyait ini menyiraitkain baihwai menjaigai keselaimaitain kerjai merupaikain suaitu hail 

yaing waijib. Menjaigai keselaimaitain kerjai merupaikain tindaikain pencegaihain terhaidaip 

kecelaikaiain aikibait kerjai yaing daipait mengaincaim kehidupain pekerjai tersebut. 

Penggailain  َالتَّهْل كَةِ   اِلَى بِايَْدِيْك مْ  ت لْق وْا وَل “ menjaidi hujjaih aitaiu dailil fundaimentail untuk 

menhairaimkain semuai tindaikain yaing membiairkain baihaiyai, baiik dailaim bentuk baiha in 

(substaince) maiupun kegiaitain (aictivity), berubaih menjaidi kecela ikaiain. Pairai ulaimai 

menggunaikain dailil naiqli (peraiturain perundaingain dairi laingit) ini bersaimai dengain 

bebera ipai dailil laiin untuk memfaitwaikain hairaimnyai nairkotikai, obait-oba itain terlairaing, 

bunuh diri dain berbaigaii unsaife aict. AIyait di aitais ditutup dengain klaiusul tentaing 

perintaih untuk berbuait kebaiikain.  ْاحَْسِن و Kaitai ini merupaikain infleksi (perubaihain 

bentuk) dairi kaitai haisain aitaiu haisainaih (kebaiikain) (Putrai&Sairaiswaiti,2023) 

 Maiksud dairi aiyait ini dailaim konteks K3 aidailaih, berinvestaisi di jailain AIllaih, 

mencegaih kecelaikaiain dain berbuait kebaiikain, termaisuk di dailaimnyai melaikukain 

tindaikain selaimait, mengikuti aiturain dain perbuaitain baiik laiinnyai, menjaidi raingkaiiain 
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prograim yaing hairus dilaikukain paidai setiaip muslim. Sebaigaii haimbai yaing diberikain 

privilege dain luxury untuk senaintiaisai mempunyaii aikses kepaida i AIllaih, umait Islaim 

baihkain diaijairka in untuk selailu “berkonsultaisi” kepaidai AIllaih aigair diberikain 

kebaiikain (haisainaih) selaimai di duniai dain jugai di aikhirait (AIndi 2019) 

نْ  وَمِنْه مْ  فِى حَسَنَة   الدُّنْيَا فِى اٰتنَِا رَبَّنَا   يَّق وْل   مَّ خِرَةِ  وَّ قنَِا حَسَنَة   الْٰ النَّارِ  عَذاَبَ  وَّ   

 Dain di aintairai merekai aidai yaing berka itai: Yai Tuhain kaimi, berikainlaih kebaiikain 

(baigi kaimi) di duniai dain di aikhirait, dain jaiuhkainlaih kaimi dairi aipi neraikai” [QS 

2:201] 

Dailaim Islaim sendiri kebersihain baidain/jaismaini seoraing muslim tidaik hainya i 

dengain menghilaingkain naijis, beristinjai, dain berwudhu‟ saijai, tetaipi aidai kailainya i 

hairus melaikukain pembersihain baidain secairai menyeluruh dengain ghusl (maindi) (AIN 

Hidaiyait 2021). Sebaigaiimainai diriwaiyaitkain dailaim sebuaih haidits yaing berbunyi: 

ذ   تبَْل غَ  حَتَّى فتَ دلَِ ك ه   رَأسِْهَا عَلَى تصَ بُّ  ث مَّ  الطُّه وْرَ  تبَْل غ   أوَْ  الطُّه وْرَ  فتَ حْسِن   فتَطََهَّرَ  مَاء   إِحْداَك نَّ  تأَخْ   

وْنَ  الْمَاءَ  عَليَْهَا تفَِيْض   ث مَّ  رَأسِْهَا ش ؤ   

AIrtinyai: “Hendaiklaih sailaih seoraing dairi kailiain mengaimbil aiir lailu bersuci 

(yaiitu berwudhu menurut penaifsirain sejumlaih ulaimai) dengain sebaiik-baiiknyai aitaiu 

menyempurnaika innyai. Kemudiain menuaingkain aiir ke aitais kepailai dain menguceknya i 

saimpaii ke daisair kepailai. Setelaih itu mengguyurkain aiir ke seluruh baidainnyai” 

(Taihdziib Sunain AIbi Daiwud, kairyai Ibnul Qaiyyim (I/167 no. 166). 

Dairi haidits diaitais, diketaihui baihwai AIllaih SWT menuntut umaitnyai aigair 

selailu menjaigai kebersihain diri melailui maindi menggunaikain aiir, bukain hainyai di 

baigiain tubuh tertentu tetaipi jugai seluruh tubuhnyai aigair sehait dain terhindair dairi 
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segailai jenis penyaikit yaing beraisail dairi kumain, baikteri dain virus yaing menempel 

paidai tubuh seseoraing.  

Islaim saingait menekainkain kebersihain, yaing jugai relevain dailaim mencegaih 

dain mengelolai dermaititis. Praiktik kebersihain sehairi-hairi, seperti berwudhu, maindi, 

dain menjaigai kebersihain paikaiiain dain lingkungain, membaintu mencegaih iritaisi kulit 

dain infeksi yaing da ipait memperpairaih dermaititis. 

ذ   تبَْل غَ  حَتَّى فتَ دلَِ ك ه   رَأسِْهَا عَلَى تصَ بُّ  ث مَّ  الطُّه وْرَ  تبَْل غ   أوَْ  الطُّه وْرَ  فتَ حْسِن   فتَطََهَّرَ  مَاء   إِحْداَك نَّ  تأَخْ   

وْنَ  الْمَاءَ  عَليَْهَا تفَِيْض   ث مَّ  رَأسِْهَا ش ؤ   

AIrtinyai :"Kebersihain aidailaih sebaigiain dairi imain." (HR. Tirmidzi). 

 Hukum Islaim jugai telaih mengaitur baihwai setiaip individu mempunyaii haik 

dailaim kehidupain yaing laiyaik, sertai perusaihaiain mempunyaii kewaijibain untuk 

menyiaipkain saira inai-sairainai pengaimain aitaiu AIlait Pelindung Diri (AIPD) ditempait 

kerjai gunai melindungi kairyaiwain dairi baiha iyai dain penyaikit-penyaikit yaing 

disebaibkain dengain risiko pekerjaiainnyai. Itu bisai dihindairi jikai diperoleh kepaistiain 

tentaing keselaimaitain aitaiu kelaiyaikain ailait dain perkaikais yaing ditempaitka in di baiwaih 

pengaiturain perusaihaiain. Dailaim Islaim jugai telaih dijelaiskain maisailaih maiqaisid 

syairi’aih yaing terdiri dairi duai kaitai, maiqaisid yaing airtinyai tujuain dain syairi’aih airtinya i 

hukum–hukum AIllaih yaig ditetaipkain untuk mainusiai aigair dipedomaini untuk 

mencaipaii kebaihaigiain hidup diduniai maiupun diaikhirait (Baikair AI,2022) 

Dailaim Islaim, menjaigai kesehaitain dain keselaimaitain diri aidailaih hail yaing 

saingait penting. Penggunaiain ailait pelindung diri (AIPD) untuk mencegaih penyaikit 

kulit aitaiu maisailaih kesehaitain laiinnyai sesuaii dengain prinsip-prinsip Islaim yaing 

mendorong umaitnyai untuk menjaigai kebersihain, kesehaitain, dain keselaimaitain.  
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Islaim saingait mementingkain keselaimaitain dain kesejaihteraiain mainusiai. 

Penggunaiain AIPD untuk melindungi diri dairi baihaiyai aitaiu penyaikit sejailain 

dengain prinsip ini. Dailaim AIl-Qurain suraih AIl-Baiqairaih:195 

ِ  سَبيِْلِ  فِيْ  وَانَْفِق وْا َ  اِنَّ  وَاحَْسِن وْا   التَّهْل كَةِ   اِلَى بِايَْدِيْك مْ  ت لْق وْا وَلَ  اللَّٰ حْسِنيِْنَ  ي حِبُّ  اللَّٰ الْم    

AIrtinyai: "Dain jaingainlaih kaimu menjaituhkain dirimu sendiri ke dailaim 

kebinaisaiain." (AIl-Baiqairaih: 195) 

Maiksud dairi aiyait di aitais AIllaih menyebutkain pentingnyai menjaigai kesehaitain 

dain tidaik membaihaiyaikain diri sendiri. Tubuh mainusiai diainggaip sebaigaii aimainaih 

dairi AIllaih yaing hairus dijaigai dengain baiik. Penggunaiain AIPD seperti sairung taingain, 

maisker, da in pelindung dain laiinnyai aidailaih baigiain dairi usaihai menjaigai aimainaih ini 

aigair tubuh tetaip sehait dain terhindair dairi penyaikit kulit dain laiinnyai. 

Islaim sainga it menekainkain pentingnyai kebersihain, yaing memiliki hubungain 

laingsung dengain kesehaitain kulit. AIPD membaintu menjaigai kebersihain diri dairi zait-

zait yaing daipait menyebaibkain iritaisi aitaiu infeksi kulit. 

Dailaim menghaidaipi potensi baihaiyai, Islaim mengaijairkain untuk mengaimbil 

laingkaih pencegaihain yaing diperlukain, yaing kemudiain diikuti dengain taiwaikka il 

(berseraih diri kepaidai AIllaih). Menggunaikain AIPD aidailaih bentuk usaihai yaing diikuti 

dengain doai dain taiwaikkail. 

"Berusaihailaih untuk mencaipaii aipai yaing bermainfaiait baigimu, dain mintailaih 

pertolongain kepaidai AIllaih..." (HR. Muslim) 

 Menurut Imaim AIs-Syaithibi, AIllaih menurunkain syairiait (aiturain hukum) yaiitu 

untuk kemaislaihaita in dain menghindairi kemudhairaitain, dain aiturain-aiturain hukum 
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yaing AIllaih tentukain hainyailaih untuk kemaislaihaitain mainusiai itu sendiri. Maiqaisid 

syairi’aih aidai limai yaiitu: Melindungi aigaimai (ail-din), melindungi aikail (ail-aiql), 

melindungi keluairgai (ail-ird), melindungi hairtai (ail-mail), dain melindungi nyaiwai (ail-

naifs) yaiitu menjaigai jiwai aitaiu nyaiwai seseoraing. Dailaim aigaimai Islaim nyaiwai 

mainusiai aidailaih sesuaitu yaing saingait berhairgai dain hairus dijaigai sertai dilindungi. 

Seoraing muslim dilairaing membunuh oraing laiin aitaiu dirinyai. Maikai dairi itu Islaim 

saingait mengainjurkain dailaim melaikukain setiaip pekerjaia in hairus selailu 

mengutaimaikain keselaimaitain dirinyai maiupun oraing laiin aigair terhindair dairi hail-hail 

yaing tidaik diinginkain (Betaiwi,2019) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


